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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kelentukan, 
kekuatan, dan daya tahan atlet gulat Sasana Bantul. Metode yang 
digunakan adalah survei dengan teknik tes dan pengukuran. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Atlet Gulat Sasana Bantul yang berjumlah 
12 atlet, yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. 
Instrumen untuk mengukur kekuatan otot lengan menggunakan tes Push 
Up, kelentukan menggunakan tes Sit and Reach, dan tes daya tahan 
menggunakan Multistage Fitness Test (beep test) telah melalui tahap 
validitas dan reliabilitas instrument. Melalui tahap Uji prasyarat analisis 
uji normalitas menggunakan Lilliefors dan uji homogenitas 
menggunakan Uji-F. Teknik analisis data menggunakan persentase 
(%).Hasil penelitian menunjukkan bahwa. (1) Kontribusi kekuatan otot 
lengan keseluruhan atlet putra-putri sasana gulat Bantul berada pada 
kategori “sangat kurang” sebesar 0% (0 atlet), “kurang” sebesar 33,00% 
(4 atlet), “cukup” sebesar 42,00% (5 atlet), “baik” sebesar 8,00% (1 
atlet), dan “sangat baik” 17,00% (2 atlet). Sehingga kontribusi kekuatan 
pada kategori cukup yaitu 42,00% dengan rata-rata 54,00. (2) Kontribusi 
kelentukan keseluruhan atlet putra-putri atlet sasana gulat Bantul berada 
pada kategori “sangat kurang” sebesar 0% (0 atlet), “kurang” sebesar 
50,00% (6 atlet), “cukup” sebesar 8,33% (1 atlet), “baik” sebesar 
33,34% (4 atlet), dan “sangat baik” 8,00% (1 atlet).  Sehingga kontribusi 
kelentukan pada kategori kurang yaitu 50% dengan rata-rata 20,50. (3) 
Kontribusi daya tahan keseluruhan atlet putra-putri sasana gulat Bantul 
berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 8,00% (1 atlet), “kurang” 
sebesar 16,67% (2 atlet), “cukup” sebesar 41,67% (5 atlet), “baik” 
sebesar 33,33% (4 atlet), dan “sangat baik” 0% (0 atlet). Sehingga 




This study aims to determine the contribution of flexibility, strength, and 
endurance of the Sasana Bantul. This research is quantitative 
descriptive. The method used is a survey with test and measurement 
techniques. The population in this study was the Wrestling Athletes of 
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sampling technique. Instruments to measure arm muscle strength using 
the Push Up test, flexibility using the Sit and Reach test, and endurance 
tests using the Multistage Fitness Test (beep test) have passed the 
validity and reliability stages of the instrument. Through the 
prerequisite test stage, the normality test analysis uses Lilliefors and the 
homogeneity test uses the F-test. The data analysis technique used 
percentage (%).The results showed that. (1) The contribution of overall 
arm muscle strength in the Bantul wrestling gym is in the "very poor" 
category at 0% (0 athletes), "less" at 33.00% (4 athletes), "enough" at 
42.00 % (5 athletes), “good” 8.00% (1 athlete), and “very good” 
17.00% (2 athletes). So that the contribution of strength in the sufficient 
category is 42.00% with an average of 54.00. (2) The contribution of 
overall flexibility of athletes at the Bantul wrestling gym is in the "very 
poor" category of 0% (0 athletes), "less" 50.00% (6 athletes), "enough" 
of 8.33% (1 athlete), “good” by 33.34% (4 athletes), and “very good” 
8.00% (1 athlete). So that the contribution of flexibility in the less 
category is 50% with an average of 20.50 (3) The overall endurance 
contribution of the Bantul wrestling gym is in the "very poor" category 
of 8.00% (1 athlete), "less" by 16.67% (2 athletes), "enough" by 41.67% 
(5 athletes), "good" by 33.33% (4 athletes), and "very good" 0% (0 
athletes). So that the contribution of endurance in the sufficient category 










Kesehatan merupakan hal yang sangat 
penting bagi manusia, pemeliharaan kesehatan 
diperlukan agar manusia dapat melakukan 
aktivitas sehari-hari dengan normal. 
Kesehatan jasmani didapatkan dari 
pemeliharaan kesehatan dan kegiatan 
berolahraga yang baik, kegiatan olahraga 
sudah sangat populer di zaman sekarang, hal 
ini dapat dilihat dari banyaknya kompetisi 
yang diadakan pada saat ini. 
Dalam perkembangannya, olahraga 
telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat 
untuk meningkatkan dan menjaga kondisi 
tubuh agar tetap sehat dan bersemangat dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari serta dapat 
diandalkan untuk mengaharumkan nama 
bangsa melalui prestasi. Hal ini sesuai dengan 
tujuan khusus dari aktifitas berolahraga 
(Muchtar di dalam Martiani, dkk 2014: 15) 
yang menyatakan: “Kegiatan olahraga di 
Indonesia tidak hanya sekedar untuk 
kesegaran jasmani atau rekreasi saja, namun 
harus berfikir kearah peningkatan prestasi 
untuk dapat mengharumkan nama bangsa dan 
negara di gelanggang internasional”. 
Kajian penelitian relevan tentang 
olahraga pendidikan, olahraga prestasi dan 
olahraga rekreasi sebagai berikut: 1) 
modifikasi permainan sepakbola untuk siswa 
SMA penderita asma (Wibowo, 2013), 
aktivitas fisik terprogram untuk anak usia dini 
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manipulatif berbasis kinestetik anak usia 6 
tahun (Taroreh & Wijaya, 2020), permainan 
tradisional sebagai materi pembelajaran atletik 
di Sekolah Dasar (Musiandi & Taroreh, 
2020), permainan CBA (Culture Based 
Athletic) pada pembelajaran atletik sebagai 
solusi alternatif melestarikan permainan 
tradisional di Sumatera Selatan (Taroreh & 
Satria, 2020), instrument penilaian sebagai 
contoh model penilaian kinerja hasil 
pembelajaran permainan bola voli di Sekolah 
Dasar (Taroreh, 2012), berbagai model 
pembelajaran lari jarak pendek pada siswa 
SMP (Mayanto dkk., 2021), media Flash Card 
untuk pembelajaran lari di Sekolah Menengah 
Atas (Nahar & Taroreh, 2020). 
Pembinaan olahraga yang baik dapat 
dilihat dari ada tidaknya pembinaan atlet 
berjenjang dari junior sampai senior dan 
sarana prasaran yang memadahi. Kemudian 
diadakannya kompetisi secara berjenjang dan 
berkelanjutan untuk dijadikan sebagai tolak 
ukur sukses atau tidaknya pembinaan yang 
dilakukan. Pengembangan dan pembinaan 
olahraga menjadi tanggung jawab bersama 
mulai dari pusat hingga ke daerah-daerah 
melalui induk organisasi yang ada demi 
tercapainya prestasi yang maksimal 
diantaranya dalam olahraga gulat. 
Seorang pegulat dituntut mempunyai 
kondisi fisik yang komplek untuk mendukung 
pencapaian prestasi yang diinginkan. Menurut 
Sajoto (1988) komponen-komponen kondisi 
fisik dapat dikemukakan sebagai berikut, 
“kekuatan (strenght), daya tahan (endurance), 
daya tahan umum (cardiorespiratory 
endurance), daya ledak otot (muscular 
power), kecepatan (speed), kelentukan 
(flexibility), keseimbangan (balance), koor-
dinasi (coordination), kelincahan (agility), 
ketepatan (accuracy), reaksi (reaction)”. 
Komponen kondisi fisik tersebut harus dilatih 
secara sistematis agar dapat meningkatkan 
kondisi fisik seseorang. Hal ini sejalan dengan 
pendapat  Satria (2019) bahwa dengan latihan 
yang dilaksanakan secara  sistematis akan 
memudahkan tubuh untuk beradaptasi 
terhadap beban latihan dan mengurangi resiko 
terhadap cidera.Namun ada 3 unsur yang 
sangat penting didalam gulat yaitu: 
kelentukan, kekuatan dan daya tahan. 
kelentukan merupakan unsur yang penting 
dalam melakukan teknik bantingan agar 
tercapainya bantingan yang sempurna dan 
tidak mendapat cidera. Kekuatan merupakan 
komponen yang sangat penting dalam 
permainan olahraga gulat, disamping itu 
kekuatan memegang peranan penting dalam 
bantingan dan kuncian, sehingga kekuatan 
menjadi unsur terpenting dalam permainan 
olahraga Gulat. Daya tahan juga merupakan 
unsur penting untuk mencapai kemenangan 
dalam permainan gulat, karena daya tahan 
mendukung kekuatan kelentukan dan juga 
keseimbangan tubuh. 
Teknik teknik dasar yang perlu dikuasai 
dalam gulat yaitu bantingan, jatuhan, dan 
kuncian. Ketiga teknik dasar tersebut mutlak 
harus dikuasai oleh setiap pemain gulat, 
teknik bantingan adalah teknik yang 
menggunakan kekuatan otot lengan tangan 
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bertujuan untuk mengalahkan lawan, teknik 
jatuhan adalah teknik dasar untuk 
meminimalisir tingkat cidera karena 
bantingan, sedangkan teknik kuncian 
merupakan teknik dasar paling akhir yang 
harus dimiliki seorang pegulat dikarenakan 
teknik ini menjadi kunci kemenangan dalam 
permainan olahraga Gulat. 
Pada olahraga gulat, terdapat dua gaya 
yang dipertandingkan baik nasional maupun 
internasional, yaitu gaya bebas (free style) dan 
gaya Grego Romawi Yunani (Greco 
Romaine). Menurut Juhanis (2012) “gaya 
bebas adalah tata cara permainan gulat yang 
memperkenalkan pegulat menyerang kedua 
kaki lawan untuk mengait, menarik kaki 
sesuai dengan aturan yang ditentukan. 
Sedangkan gaya grego Romawi adalah tata 
cara permainan gulat yang melarang pegulat 
menyerang bagian tubuh bawah panggul 
seperti menjegal, menarik kaki, melipat 
lawan” 
a. Sejarah Gulat 
Olahraga gulat menurut fakta-fakta 
sejarah merupakan cabang olahraga yang 
sangat tua usianya. Seperti yang diungkapkan 
Arasih (2015) dalam buku “The 1964 
Olympic Guide” dan “Der Freia Ringkamf 
Handbuchfur Trainer UndUbungsliter” 
Bahwa usia gulat memang tua antara lain 
ketika 2050 tahun sebelum Masehi, gulat telah 
popular di Mesir. 
b. Teknik Dasar Gulat 
Menurut Iskandar (2019) “Seorang atlet 
gulat yang berambisi untuk berprestasi harus 
benar-benar menguasai teknik dasar gulat”. 
Tanpa teknik dasar yang matang pegulat tidak 
akan bisa menguasai teknik-teknik 
pengembangan selanjutnya. Teknik-teknik 
dasar gulat ada dua posisi yaitu dalam posisi 
berdiri atau posisi atas dan posisi bawah atau 
telungkup. 
c. Hakikat Kekuatan 
Kekuatan merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting untuk 
menunjang aktivitas fisik. Kerja otot yang 
maksimal dapat meningkatkan kemampuan 
kerja seseorang yang pada akhirnya akan 
meningkatkan prestasi individu dalam 
berolahraga. Seperti yang diungkapkan 
Mansur (2018) “Kekuatan merupakan 
kemampuan otot atau sekelompok otot untuk 
berkontraksi dengan tujuan membangkitkan 
ketegangan terhadap suatu ketahanan dalam 
satu kerja”. Bentuk latihan untuk kekuatan 
adalah memanfaatkan latihan angkat beban 
untuk peningkatan kekuataan (Wibowo et al., 
2020) 
d. Hakikat Kelentukan 
Kelentukan merupakan salah satu 
komponen kondisi fisik yang sangat penting 
untuk dipertimbangkan dalam suatu 
penampilan gerak, terutama sekali yang 
menyangkut kapasitas fungsional suatu 
persendian dan keluwesan gerak selanjutnya 
kemampuan seseorang untuk dapat melakukan 
gerak dengan ruang gerak seluas-luasnya 
dalam persendiannya (Sajoto, 1995). 
Sedangkan (Soekarman di dalam Andesa, 
2018)menyatakan bahwa kelentukan 
ditentukan oleh kondisi tulang, otot, ligament, 
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dapat disimpulkan bahwa Kelentukan 
merupakan kemampuan suatu persendian 
beserta otot-otot disekitarnya untuk 
melakukan gerak secara maksimal. Dilihat 
dari seseorang yang kurang memiliki 
kelentukan biasanya gerakannya akan kaku, 
kasar dan lamban. 
e. Hakikat Daya Tahan 
Daya tahan otot adalah kemampuan 
otot rangka atau sekelompok otot untuk 
meneruskan kontraksi pada periode atau 
jangka waktu yang lama dan mampu pulih 
dengan cepat setelah lelah (Parahita, 2009). 
Salah satu unsur kesegaran jasmani yang 
sangat penting adalah daya tahan. Menurut 
(Nugraheningsih & Saputro, 2019) dengan 
daya tahan yang baik, performa atlet akan 
tetap optimal dari waktu ke waktu karena 
memiliki waktu menuju kelelahan yang cukup 
panjang dan mampu pulih dengan cepat 
setelah lelah. Hal ini berarti bahwa atlet 
mampu melakukan gerakan, yang dapat 
dikatakan, berkualitas tetap tinggi sejak awal 
hingga akhir pertandingan. 
f. Atlet 
Atlet adalah seseorang yang 
melakukan olahraga baik pemula, amatir, 
ataupun profesioal selalu berusaha mencapai 
prestasi sekurang-kurangnya menjadi juara. 
Sedangkan seseorang yang melakukan 
olahraga dengan tujuan mendapatkan 
kebugaran jasmani, kesehatan, maupun 
kesenangan bahkan hanya sekedar hobi 
disebut penikmat olahraga (Hawindri, 2016). 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Hidayat (2006) 
menyatakan bahwa “penelitian deskriptif tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa 
adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau 
keadaan. Metode yang digunakan dalam 
peneltian ini adalah metode survei dengan 
teknik tes dan pengukuran. Metode survei 
merupakan penelitian yang biasa dilakukan 
dengan subyek yang banyak, dimaksudkan 
untuk mengumpulkan pendapat atau informasi 
mengenai status gejala pada waktu penelitian 
berlangsung. Informasi yang diperoleh dari 
penelitian survei dapat dikumpulkan dari 
seluruh populasi dan dapat pula dari sebagian 
populasi. 
a. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh atlet Gulat Sasana Bantul. 
Teknik pengambilan data menggunakan 
purposive sampling, yang berarti teknik 
pengambilan sampel dengan menentukan 
kriteria-kriteria tertentu. 
b. Instrumen dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Menurut Matondang (2009) Instrumen 
merupakan suatu alat yang karena memenuhi 
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dipergunakan sebagai alat untuk mengukur 
suatu obyek ukur atau mengumpulkan data 
mengenai suatu variabel. Untuk mengukur 
kekuatan otot lengan peneliti mengambil data 
dengan menggunakan instrumen tes push up 
selama 1 menit. Untuk mengukur klenturan 
peneliti mengambil data dengan menggunakan 
alat tes Sit and Reach sebanyak 2 kali 
pengulangan dan diambil nilai tertinggi. 
Sedangkan untuk mengukur daya tahan 
peneliti menggunakan Tes Multistage Fitness 
Test (beep test).Disebutkan bahwa validitas 
instrumen tes Push Up sebesar 0,91 dan Sit 
and Reach sebesar 0,85. Sedangkan validitas 
tes Multistage Fitness Test (beep test)  adalah 
sebesar 0,78. Reliabilitas instrument tes push 
up sebesar 0,86, sit and reach sebesar 0,84 
dan Multistage Fitness Test (beep test)sebesar 
0,81. Sehingga instrument tes memenuhi 
kriteria untuk dijadikan sebagai instrument tes 
dalam penelitian ini. 
c. Teknik Anaisis Data 
Apabila data setiap masing-masing tes 
telah dikumpulkan, langkah selanjutnya 
melakukan tahap uji prasyarat analisis. 1) uji 
normalitas menggunakan Lilliefors. 2) Uji 
homogenitas menggunakan Uji-F.  
Dilanjutkan menganalisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif persentase dengan rumus 
sebagai berikut: 
% =  
𝑛
𝑁
 𝑥 100 
Keterangan: 
n = nilai yang diperoleh 
N = jumlah seluruh nilai 
Untuk menghitung persentase per 
indikator, maka peneliti juga menggunakan 
teknik perhitungan analisis persentase untuk 
menjawab rumusan masalah yang ada. Rumus 
dari teknik analisis persentase itu sendiri ialah 
sebagai berikut: 
P =  
ΣX1
ΣXn
 𝑥 100% 
Keterangan: 
P  = Jumlah / besarnyapersentase 
ΣX1 = Jumlah skor aktual 
ΣX2 = Jumlah skor ideal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1) Tahap Uji Pra syarat Analisis: 
a) Uji Homogenitas 




df1 df2 Sig. 
Kekuatan (X1) 1.554 1 10 .241 
Kelentukan (X2) .235 1 10 .639 
Dayatahan (X3) .104 1 10 .754 
Dari tabel 1dapat diamati ketiga 
variable (X1, X2, X3) nilai signifikansi (p) ≥ 
0.05 menunjukkan kelompok data berasal dari 
populasi yang memiliki varians yang sama 
dan bersifat homogen. 
b) Uji Normalitas 





Statistic df Sig. 
Kekuatan  .200 12 .200 
Kelentukan  .239 12 .056 




 Statistic df Sig. 
Kekuatan .902 12 .166 
Kelentukan .913 12 .233 
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Nilai signifikansi (p) pada uji Kolmogorov-
Smirnov untuk variable (X1), (X2) dan (X3) 
adalah (p > 0,05) data berdistribusi normal. 
Nilai signifikansi (p) pada uji Shapiro-Wilk 
untuk variable (X1), (X2) dan (X3) adalah 
(p>0,05) data berdistribusi normal.  
2) Hasil 
a) Kondisi fisik atlet gulat Sasana Bantul 
(Putra-Putri) 
Tabel 3. Hasil Kondisi Fisik Atlet Gulat 
Sasana Bantul (Putra-Putri) 
 
Penyajian dalam bentuk distribusi 
frekuensi, kondisi fisik keseluruhan atlet 
putra-putri sasana gulat Bantul sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi, Kondisi Fisik 






















Gambar 2.  Diagram Kondisi Fisik Atlet 
Gulat Sasana Bantul (Putra-Putri) 
Berdasarkan tabel 4 dan gambar 2 
menunjukkan kondisi fisik keseluruhan atlet 
putra-putri sasana gulat Bantul berada pada 
kategori “sangat kurang” sebesar 0% (0 atlet), 
“kurang” sebesar 33,30% (4 atlet), “cukup” 
sebesar 41,70% (5 atlet), “baik” sebesar 
16,70% (2 atlet), dan “sangat baik” 8,30% (1 
atlet). Berdasarkan nilai rata-rata, kondisi fisik 
keseluruhan atlet putra-putri sasana gulat 
Bantul dalam kategori “cukup” yaitu 41,7% 
dengan rata-rata 150,00. 
 
b) Kekuatan otot lengan atlet gulat Sasana 
Bantul (Putra-Putri) 
 
Tabel 5. Hasil Kekuatan Otot Lengan Atlet    
Gulat Sasana Bantul (Putra-Putri) 
Kekuatan   







Std. Deviation 11.93924 
Variance 142.545 
Skewness .070 
Std. Error of Skewness .637 
Kurtosis -.803 
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Penyajian dalam bentuk distribusi 
frekuensi, kekuatan lengan keseluruhan atlet 
putra-putri sasana gulat Bantul sebagai 
berikut: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi, Kekuatan Atlet 
Gulat Sasana Bantul (Putra-Putri) 
No. Interval Kategori f % 
1. 71,895 < X  Sangat Baik 2 17% 
2. 59,965 < X ≤ 
71,895 
Baik 1 8% 
3. 48,035 < X ≤ 
59,965 
Cukup 5 42% 
4. 36,105 < X ≤ 
48,035 
Kurang 4 33% 
5. X ≤ 36,105 Sangat 
Kurang 
- 0% 




Gambar 3. Diagram Kekuatan Atlet Gulat 
Sasana Bantul (Putra-Putri) 
Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3 
menunjukkan kekuatan keseluruhan atlet 
putra-putri sasana gulat Bantul berada 
padakategori “sangat kurang” sebesar 0% (0 
atlet), “kurang” sebesar 33,00% (4 atlet), 
“cukup” sebesar 42,00% (5 atlet), “baik” 
sebesar 8,00% (1 atlet), dan “sangat baik” 
17,00% (2 atlet). Berdasarkan nilai rata-rata, 
kekuatan otot lengan keseluruhan atlet putra-
putri sasana gulat Bantul dalam 
kategori“cukup” yaitu 42,00% dengan rata-
rata 54,00. 
c) Kelentukan atlet gulat Sasana Bantul 
(Putra-Putri) 
Tabel 7. Hasil KelentukanAtlet Gulat Sasana    
             Bantul (Putra-Putri) 
Kelentukan   





Std. Deviation 3.89639 
Variance 15.182 
Skewness .310 
Std. Error of Skewness .637 
Kurtosis -1.390 





Penyajian dalam bentuk distribusi 
frekuensi, kelentukan keseluruhan atlet putra-
putri sasana gulat Bantul sebagai berikut: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi, Kelentukan 
Atlet Gulat Sasana Bantul (Putra-
Putri) 
No. Interval Kategori f % 
1. 26,335< X  Sangat Baik 1 8,33% 
2. 22,445< X ≤ 
26,335 
Baik 4 33,34% 
3. 18,555 < X 
≤ 22,445 
Cukup 1 8,33% 
4. 14,665< X ≤ 
18,555 
Kurang 6 50% 
5. X ≤ 14,665 Sangat 
Kurang 
- 0% 




Gambar 4.  Diagram Kelentukan Atlet Gulat 
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Berdasarkan tabel8 dan gambar 4 
menunjukkan kelentukan keseluruhan atlet 
putra-putri sasana gulat Bantul berada 
padakategori “sangat kurang” sebesar 0% (0 
atlet), “kurang” sebesar 50,00% (6 atlet), 
“cukup” sebesar 8,33% (1 atlet), “baik” 
sebesar 33,34% (4 atlet), dan “sangat baik” 
8,00% (1 atlet). Berdasarkan nilai rata-rata, 
kelentukan keseluruhan atlet putra-putri 
sasana gulat Bantul dalam kategori“kurang” 
yaitu 50% dengan rata-rata 20,50. 
d) Daya tahan atlet gulat Sasana Bantul 
(Putra-Putri) 
Tabel 9. Hasil Daya Tahan Atlet Gulat Sasana   
  Bantul (Putra-Putri) 
Daya Tahan   







Std. Deviation 6.12192 
Variance 37.478 
Skewness -.305 
Std. Error of Skewness .637 
Kurtosis -.647 






Penyajian dalam bentuk distribusi 
frekuensi, daya tahan keseluruhan atlet putra-
putri sasana gulat Bantul sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi, Daya Tahan 
Atlet Gulat Sasana Bantul (Putra-
Putri) 
No. Interval Kategori f % 
1. 46,56 < X Sangat Baik - 0% 
2. 40,44 < X ≤ 46,56 Baik 4 33,33% 
3. 34,32 < X ≤ 
40,44  
Cukup 5 41,67% 
4. 28,2  < X ≤ Kurang 2 16,67% 
34,32 
5. X ≤ 28,2 Sangat 
Kurang 
1 8,33% 






Gambar 5. Diagram Daya Tahan Atlet Gulat   
                Sasana Bantul (Putra-Putri) 
Berdasarkan tabel 10 dan gambar 5 
menunjukkan daya tahan keseluruhan atlet 
putra-putri sasana gulat Bantul berada pada 
kategori “sangat kurang” sebesar 8,33% (1 
atlet), “kurang” sebesar 16,67% (2 atlet), 
“cukup” sebesar 41,67% (5 atlet), “baik” 
sebesar 33,33% (4 atlet), dan “sangat baik” 
0% (0 atlet). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 
37,38, daya tahan atlet putri sasana gulat 
Bantul dalam kategori “cukup”. 
b. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kontribusi kelentukan, kekuatan, 
dan daya tahan atlet gulat sasana Bantul. Hasil 
penelitian menunjukkan kontribusi kekuatan, 
kelentukan, dan daya tahan atlet gulat sasana 
Bantul dipaparkan sebagai berikut: 
1) Kontribusi kekuatan otot lengan 
keseluruhan atlet putra-putri sasana gulat 
Bantul berada pada kategori “sangat 
kurang” sebesar 0% (0 atlet), “kurang” 
sebesar 33,00% (4 atlet), “cukup” sebesar 
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atlet), dan “sangat baik” 17,00% (2 atlet). 
Sehingga kontribusi kekuatan atlet gulat 
Sasana Bantul pada kategori “cukup” 
yaitu 42,00% dengan rata-rata 54,00.  
2) Kontribusi kelentukan keseluruhan atlet 
putra-putri atlet sasana gulat Bantul 
berada pada kategori “sangat kurang” 
sebesar 0% (0 atlet), “kurang” sebesar 
50,00% (6 atlet), “cukup” sebesar 8,33% 
(1 atlet), “baik” sebesar 33,34% (4 atlet), 
dan “sangat baik” 8,00% (1 atlet).  
Sehingga kontribusi kelentukan atlet 
gulat Sasana Bantul pada kategori 
“kurang”  yaitu 50% dengan rata-rata 
20,50  
3) Kontribusi daya tahan keseluruhan atlet 
putra-putri sasana gulat Bantul berada 
pada kategori “sangat kurang” sebesar 
8,33% (1 atlet), “kurang” sebesar 16,67% 
(2 atlet), “cukup” sebesar 41,67% (5 
atlet), “baik” sebesar 33,33% (4 atlet), 
dan “sangat baik” 0% (0 atlet). Sehingga 
kontribusi daya tahan atlet gulat Sasana 
Bantul pada kategori “cukup” yaitu 
41,67% dengan rata-rata 37,38. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan yang sudah 
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa  
kekuatan atlet gulat sasana Bantul dalam 
kategori “cukup”, kelentukan atlet gulat 
sasana Bantul dalam kategori “kurang”, dan 
daya tahan atlet gulat sasana Bantul dalam 
kategori “cukup”. Sehingga aspek kekuatan 
dan daya tahan berkontribusi terhadap atlet 
gulat sasana Bantul, sedangkan aspek 
kelentukan kurang berkontribusi terhadap atlet 
gulat sasana Bantul. 
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